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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Kelurahan Ratte
Kurra tentang kajian budaya Longko” terhadap relevansi kepemimpinan
Tongkonan peneliti dapat meyimpulkan bahwa longko” telah menjadi budaya bagi
masyarakat Kurra dapat memberikan dampak bagi kepemimpinan tongkonan
utamanya dalam menata mengatur tatanan kehidupan masyarakat khususnya di
kelurahan Ratte Kurra. Peneliti menyimpulkan bahwa longko” merupakan norma
budaya dalam kepemimpinan tongkonan. Norma budaya adalah standar
masyarakat yang memandu perilaku, persepsi dan interaksi dalam kelompok
budaya tertentu, jika direlevansikan pada kepemimpinan tongkonan adalah pada
peran pemimpin dalam tongkonan yaitu mengarahkan, mengatur dan
membimbing baik dari segala ritus-ritus yang dilaksanakan, adat -istiadat baik
rambu tuka’ dan rambu solo’ terlebih dalam menjaga harga diri, martabat dan
kehormatan keluarga secara turun temurun adalah dengan menyadari dan
menaati akan pentingnya salah satu norma budaya yaitu longko’.
B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka penulis memberikan

beberapa saran kepada beberapa pihak terkait , yaitu:



1. Lembaga IAKN Toraja

Diharapkan lembaga IAKN Toraja terus memberikan ruang kepada
mahasiswa dalam mengkaji budaya Ilongko” Terhadap kepemimpinan
Tongkonan, karena tulisan ini diharapkan akan menjadi refensi bagi peneliti
selanjutnya yang berkeinginan untuk meneliti budaya longko” terhadap
kepemimpinan Tongkonan.
2. Pemimpin Tongkonan

Diharapkan peran pemimpin dalam mengembangkan budaya longko’
memberikan edukasi secara non formal, menegaskan akan pentingnya harga diri
dan kehormatan di dalam keluarga agar para keturunan dari tongkonan memilki
bekal dalam menata kehidupannya.
3. Gereja Jemaat Kurra

Diharapkan bagi pemimpin dalam jemaat Kurra untuk membina dan
mengarahkan dengan baik setiap anggota jemaat dalam mengembangkan
budaya longko” untuk saling menghargai dalam setiap organisasi.
4. Masyarakat Kurra

Diharapkan bagi masyarakat di kelurahan Ratte Kurra untuk
membangun dan menghadirkan budaya longko” dalam setiap yang perilaku

tingka laku agar hubungan antar manusia tetap terjaga dengan baik.



